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Hadirin yang berbahagia,

Saya panjatkan puji syukur ke hadirat Allah swt yang telah melimpahkan
segala rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya yang tiada terhingga sehingga saya
dapat berdiri di hadapan Ibu, Bapak, dan Saudara untuk menyampaikan pidato
pengukuhan Guru Besar sebagai jabatan akademik tertinggi. Semoga Allah swt
meridhai saya dalam mengemban Amanah ini sehingga bermanfaat bagi
kehidupan, agama, dan kemanusiaan. Aamiin Yaa Rabbal Alamiin. Selanjutnya,
dengan segala kerendahan hati, perkenankan pada kesempatan yang baik ini
saya menyampaikan pidato pengukuhan dengan judul “PERAN KELUARGA
UNTUK PENGASUHAN KEMANDIRIAN ANAK DENGAN HAMBATAN
INTELEKTUAL DI ERA ABAD 21",

Pidato saya yang berjudul “Peran Keluarga untuk Pengasuhan
Kemandirian Anak dengan Hambatan Inteletual di Era Abad 21"
merupakan hasil refleksi saya dalam tugas akademik di Jurusan pendidikan Luar
Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta sejak tahun 1983
sampai saat sekarang saya mengucapkan pidato Pengukuhan Guru Besar ini. Ada
yang mempertanyakan “Mengapa peran keluarga dalam pengasuhan? Jawab
yang baru saya sampaikan “bahwa di keluarga aktivitas kehidupan sehari-hari
terimplementasi, dan itu perlu pengasuhaan di dalam keluarga. Kehidupan
sehari-hari salah satu yang mendasari keberhasilan karir kehidupan seseorang,
begitu juga kemandirian anak dengan hambatan intelektual, selanjutnya
disingkat (HI). Era abad 21 aktivitas tersebut juga menjadi sumber pekerjaan

untuk mencari nafkah dalam kehidupan.

Pendahuluan

Peranan keluarga adalah urgen dan sangat strategis dalam
perkembangan perserta didik menuju kedewasaan. Kedewasaan adalah tujuan
utama dalam pendidikan, demikian Ki Hadjar Dewantara merumuskan tentang
pendidikan (Dwi Siswoyo, 2017, Rukiyati & Purwastuti A,, 2015). Kedewasaan
bagi peserta didik yang tanpa hambatan akan menjadikan orang tua tidak

banyak mengalami kendala dan akan bangga ketika keberhasilan diraih sesuai
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dengan harapan orang tua. Namun, bagi orang tua yang memiliki putra/putri
yang memiliki hambatan, khususnya putera/puteri HI memiliki kesulitan
tersendiri dan beban psikologis yang tidak begitu ringan. Berdasarkan
pengalaman berinteraksi dengan guru yang mengasuh peserta didik HI dan
interaksi dengan para orang tua ketika diadakan pertemuan penerimaan raport di
sekolah terdapat berbagai keluhan bahwa orang tua justru abai atau tidak peduli,
atau justru yang peduli amat mengkawatirkan masa depan putera/puterinya.
Masalah yang muncul dari keluarga di antaranya: suram akan masa depannya,
merasa anaknya tidak berguna dan tidak memiliki potensi untuk berkembang di
masa depan, sulit diatur lebih baik diabaikan dan peduli saja pada saudaranya
yang mudah diarahkan. Belum beban psikologis ketika berhadapan dengan
handai taulan dan para tetangga di sekitar tempat tinggal keluarga. Problem
tersebut yang menjadi fokus solusi dengan peran yang dapat dilakukan oleh
keluarga.

Keluarga dengan adanya anak HI memiliki berbagai tantangan yang
mencakup kekerasan interpersonal, kondisi rumah dan lingkungan yang tidak
teratur, orang tua kurang tidur, tingkat depresi dan stres yang tinggi, kualitas
hidup dan isolasi sosial (Dreyfus & Dowse, 2020). Tantangan tersebut perlu dari
guru-guru yang mengasuh HI memberikan support dan parent education kepada
keluarga dan orang tua. Tantangan itu perlu dicari solusi dengan program yang
dapat dilaksanakan oleh keluarga di rumah. Program yang dilaksanakan oleh
keluarga di rumah membutuhkan berbagai peran dari keluarga. Peran itu di
antaranya: 1. Menerima keadaan HI (Acceptance); 2. Membangun aktivitas
kehidupan sehari-hari di dalam suasana rumah (Build); 3. Keluarga memberikan
perhatian dan perawatan (Caring); 4. Mencari peluang bekerja di masyarakat
bagi putera/puterinya (Dedlikasi). Empat peran tersebut saya rumuskan dengan
kode ABCD.

Sebelum membahas tentang peran yang dilakukan oleh keluarga dalam
pengasuhan anak HI, baiklah saya kemukakan apa yang dimaksud: Anak dengan
Hambatan Intelektual, Kemandirian anak dengan Hambatan Intelektual, dan
Peran Pengasuhan Keluarga,

Anak Hambatan Intelektual

Anak hambatan Intelektual, yang selanjutnya disingkat (HI) adalah
terjemahan dari Intellectual Disability (ID). Istilah tersebut telah ditetapkan oleh
American Association on Intellectual and Developmental Disability (AAIDD) dan
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terdapat juga di Diagnoctic and statistical manual of mental disorders 5" edition
(DSM-5) (AAIDD, 2013; American Psychiatric Association, 2013). Peristilahan HI
untuk menyebut individu yang memiliki hambatan perkembangan karena kondisi
kecerdasan di bawah rata-rata. Istilah atau sebutan individu tersebut bermacam-
macam. Sejak dulu kala dalam referensi berbahasa Inggris disebut dengan istilah
dumb, stupid, immature, defective, deficient, subnormal, incompetent, dan dull.
Istilah lainnya idiot, imbecile, moron, dan feebleminded digunakan. Walaupun
kata tolol (foo/) menunjuk ke orang sakit mental, dan kata /idiot mengarah
individu yang cacat berat, keduanya sering digunakan secara bergantian Hilliard
& Kirman (Smith, et all., 2002). Istilah hambatan intelektual (HI) dipergunakan
saat ini, karena merujuk area deficit atau yang mengalami hambatan pada
kemampuan kecerdasan.

Pada tahun 1991 keluar tentang peraturan pemerintah yang tertuang
Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan Luar Biasa Nomor 72 Tahun 1991
digunakan istilah Tunagrahita. Penyebutan Tungrahita inilah yang lebih
mendominasi di khalayak guru dan pemerhati pendidikan khusus. Namun, istilah
tuna ini dapat juga bermakna rugi, bersamaan dengan anak kebutuhan khusus
lainnya yang disebut tunanetra, tunarungu, tunadaksa, dan tunalaras. Namun,
pengkajian di dunia International khususnya dari AAIDD lebih mengemuka
Intellectual Disability yang kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
dengan Disabilitas Intelektual atau Hambatan Intelektual.

Selanjutnya, deficit area yang mengalami hambatan tersebut dijelaskan
dalam tiga area atau domain, yaitu: konseptual, sosial, dan keterampilan praktis.
Maksudnya tiga area itu yang merupakan tanda kompetensi yang deficit adaptif,
di samping kecerdasan di bawah rata-rata. Untuk itu, batasan yang dikemukakan
Diagnostis and Statistical Manual of Mental Disorders(DSM) V" edition. HI
adalah suatu hambatan yang terjadi pada masa perkembangan yang meliputi
dua aspek yaitu deficit pada fungsi intelektual dan perilaku adaptif baik pada
domain konseptual, sosial, maupun praktis. Tiga kriteria yang harus terpenuhi
adalah sebagai berikut:

1. Defisit dalam fungsi konseptual. Area ini menunjukkan kemampuan anak
untuk melakukan tindakan atau perilaku dalam menyelesaikan masalah
yang perlu kemampuan pengetahuan/kognitif. Adapun area ini meliputi
kemampuan komunikasi, akademik fungsional, dan pengarahaan diri.
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2. Deficit dalam fungsi sosial. Area ini adalah kemampuan anak untuk
melakukan penyelesaian dalam berperilaku atau bertindak terkait
hubungan dengan orang lain. Secara istilah umum dapat juga disebut
keterampilan sosial yang meliputi: keterampilan interaksi sosial atau
berperan serta secara sosial, dan menggunakan waktu luang.

3. Deficit dalam fungsi praktis. Area vyang dipergunakan untuk
menyelesaikan berbagai tindakan untuk menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari. Area ini meliputi: merawat diri, pengetahuan untuk
menggunakan fasilitas di masyarakat, menjaga Kesehatan, dan bekerja.

Tiga area itu termasuk dalam fungsi keterampilan adaptif. Fungsi adaptif itu

merupakan suatu perilaku untuk memenuhi standar perkembangan dan sosial
budaya di masyarakat, baik tanggung jawab secara pribadi maupun tanggung
jawab sosial. Tanpa dukungan yang berkelanjutan, defisit pada perilaku adaptif
akan berdampak kegagalan pada satu atau lebih aktivitas kehidupan sehari-hari,
seperti komunikasi, partisipasi sosial, dan kemandirian di beberapa lingkungan,
seperti rumah, sekolah, pekerjaan, dan masyarakat.

AAIDD menyebut tiga area itu sebagai perilaku adaptif, yang dideskripsikan:

1. Conceptual skills—language and literacy; money, time, and number
concepts; and self-direction.

2. Social skills—interpersonal skills, social responsibility, self-esteem,
gullibility, naiveté (i.e., wariness), social problem solving, and the ability
to follow rules/obey laws and to avoid being victimized.

3. Practical skills—activities of aaily living (personal care), occupational skills,
healthcare, travel/transportation, schedules/routines, safety, use of
money, use of the telephone.

(Sumber AAIDD, 2013).

Demikian juga tiga area perilaku adaptif bergradasi pada masing-masing
kategori anak HI. Kategori secara pandangan kemampuan anak untuk
kemandirian di masyarakat meliputi: kategori ringan, kategori sedang; kategori
berat, dan kategori sangat berat. Kategori tersebut menentukan program
kemandirian yang akan dijalankan di dalam pengasuhan. Untuk itu, selanjutnya

akan dibahas kemandirian untuk HI.

Kemandirian Anak dengan Hambatan Intelektual

Kemandirian HI adalah otonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
pemenuhan peran serta dalam kehidupan bermasyarakat dengan secara adaptif
(Mumpuniati, 2016). Hambatan anak dengan HI pada tiga area perilaku adaptif

berimplikasi berbagai keterbatasan untuk optimalisasi kemandirian. Untuk itu,
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focus dalam pengasuhan kemandirian HI pada tiga area perilaku adaptif. Aspek
kemampuan di tiga area perilaku adaptif tersebut yang perlu mendapatkan
pembinaan. Hal itu yang menjadi bidang garapan spesifik dari Pendidikan
khusus. Spesifik tersebut ialah HI perlu dioptimalkan sesuai dengan kategori
kondisi yang dimiliki, yaitu kategori ringan, kategori sedang, kategori berat, dan
kategori sangat berat.

1. Kategori ringan
a. Aspek kemampuan konseptual
Kemampuan konseptual HI kategori ringan tidak ada perbedaan yang
signifikan jika dibanding anak usia prasekolah. Perbedaan nampak begitu
jelas ketika anak-anak HI memasuki usia sekolah dan ketika dewasa.
Perbedaan tersebut di antaranya kesulitan dalam mempelajari
keterampilan akademik yang melibatkan membaca, menulis, berhitung,
waktu, atau uang, Karakteristik individu dengan HI pada usia dewasa
nampak pada hambatan kemampuan dalam berpikir abstrak dan fungsi
eksekutif (contoh: merencanakan, mengatur gizi, memprioritaskan
sesuatu, dan berfikir praktis), memori jangka pendek, serta penggunaan
keterampilan akademik fungsional (misalnya, membaca, pengelolaan
uang). Perlu suatu pendekatan yang konkret untuk memberikan solusi
atas permasalahan yang dihadapi anak dengan HI dibandingkan dengan

rekan seusianya. Untuk itu, implikasi kemandirian bagi mereka diarahkan

memiliki _keterampilan dalam akademik fungsional dan mampu

berkomunikasi untuk penggunaan kode yang konkrit.

b. Aspek kemampuan sosial
Anak HI kategori ringan tidak matang dalam interaksi sosial. Contoh
kesulitan dalam memahami perasaan teman sebaya atau isyarat-isyarat
sosial lainnya, belum matangnya komunikasi, percakapan, dan bahasa
sesuai usianya. Begitu juga, kesulitan mengatur emosi dan perilaku
sehingga dalam situasi sosial kesulitan untuk mendapatkan perhatian
khusus dari rekan-rekan seusianya. Mereka juga memiliki pemahaman
yang terbatas terhadap risiko dalam situasi sosial, tidak dewasa dalam
melakukan penilaian sosial dibandingkan dengan teman usianya, dan
beresiko dimanipulasi oleh orang lain (mudah tertipu). Implikasi dari
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karakteristik tersebut untuk kemandirian perlu ada pendampingan

bertahap dengan promting dalam situasi sosial yang bervariasi.

C. Aspek kemampuan keterampilan praktis
HI kategori ringan mungkin dapat melakukan perawatan diri sesuai
dengan usianya. Namun, HI ringan membutuhkan dukungan pada tugas
sehari-hari yang kompleks. Biasanya dukungan diberikan pada usia
dewasa, seperti dalam berbelanja, transportasi, merawat rumah dan
merawat anak, pengaturan makanan yang bergizi, serta perbankan dan
manajemen uang. Keterampilan dalam rekreasi hampir mirip dengan
rekan-rekan seusianya. Mereka memerlukan dukungan dalam penilaian
yang berkaitan dengan kesejahteraan dan pengorganisasian dalam
rekreasi. Individu dengan HI usia dewasa juga masih bisa berkompetisi di
pekerjaan yang tidak menekankan keterampilan konseptual. Umumnya,
mereka membutuhkan dukungan dalam membuat keputusan dalam
merawat kesehatan, menghadapi keputusan hukum, serta belajar untuk
terampil mengatur manajemen diri. Dukungan lainnya berbagai
keterampilan aktivitas sehari-hari diperlukan untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga(Dewi et al., 2018; Golisz et al., 2018; King et al.,
2016).
2. Kategori sedang
a. Aspek kemampuan konseptual

Keterampilan konseptual individu dengan HI kategori sedang tertinggal
jauh dibandingkan dengan teman seusianya. Keterampilan bahasa dan
keterampilan pra-akademik anak-anak prasekolah berkembang secara
perlahan. Kemajuan secara perlahan atau lambat ketika pada anak usia
sekolah terutama dalam membaca, menulis, matematika, serta
pemahaman tentang waktu dan uang. Mereka memerlukan bantuan
untuk menyelesaikan tugas-tugas konseptual dalam kehidupan sehari-
hari. Bantuan ini diberikan sampai akhirnya mereka mampu melakukan

secara mandiri untuk masing-masing tugas. Kondisi tersebut nanti terlait

konteks kemandirian keterampilan praktis dioptimalkan pada keterampilan

yang tidak menggunakan kemampuan konseptual.

b. Aspek keterampilan sosial
Individu dengan HI kategori sedang menunjukkan perbedaan yang

signifikan dengan rekan-rekan seusianya dalam membangun komunikasi
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dan perilaku sosial, terutama dalam penggunaan bahasa lisan yang
menjadi alat utama untuk komunikasi sosial. Mereka masih memiliki
kapasitas hubungan baik dengan keluarga dan teman-teman, bahkan
mungkin  memiliki persahabatan dan hubungan yang romantis
(berpacaran, menikah) di masa dewasa. Persahabatan biasanya
berkembang dengan rekan-rekan yang memiliki cara berkomunikasi atau
keterbatasan sosial yang sama. Untuk itu, kemandirian keterampilan ini
perlu dukungan sosial dan komunikasi dari pihak orang yang memiliki
hubungan terdekat.
¢. Aspek keterampilan praktis

Kemampuan praktis pada individu dengan HI kategori sedang masih bisa
dikembangkan pada hal pemenuhuan kebutuhan pribadi. Kemandirian itu

di antaranya keterampilan makan, memakai pakaian, menentukan pilihan

dan juga menjaga kesehatan ketika individu vang sudah dewasa.

Kemandirian pada keterampilan-keterampilan tersebut dapat dicapai

dengan pengajaran yang berulang dan beberapa kali anak perlu

diingatkan agar menjadi suatu kebiasaan. Keterampilan dalam kegiatan di

rumah juga demikian. Individu yang sudah dewasa mampu mengerjakan
keterampilan tersebut dengan pengajaran dan dukungan dari orang di
sekitarnya. Mereka dapat bekerja pada pekerjaan yang membutuhan
sedikit konsep dan sedikit kemampuan komunikasi. Akan tetapi, mereka
tetap membutuhkan pengawasan dan pendampingan dari orang dewasa
terutama untuk mengelola perilaku sosial, mengerjakan pekerjaan yang
kompleks, dan juga keterampilan pendukung lainnya. Misalnya mengatur
agenda, memilih transportasi, menjaga kesehatan, dan mengatur
keuangan. Kemampuan untuk rekreasi (bermain) masih bisa berkembang
secara variatif. Mereka masih memerlukan dukungan untuk mengisi
waktu luang. Perilaku maladaptive mungkin masih bisa muncul pada

sebagian kecil individu terutama terkait dengan permasalahan sosial.

3. Kategori berat
a. Aspek kemampuan konseptual
Pencapaian keterampilan ini sangat terbatas. Umumnya, mereka kesulitan
dalam memahami bahasa tulisan atau suatu konsep yang melibatkan

angka, kuantitas, waktu, dan uang. Mereka memerlukan bantuan orang
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dewasa (pengasuh) untuk memecahkan permasalahan di sepanjang
hidupnya.
b. Aspek kemampuan sosial
Bahasa yang dipakai sangat terbatas dalam hal kosakata dan tata bahasa.
Kemampuan berbicaranya juga terbatas pada satu dua kata atau mungkin
menggunakan kode lain untuk menjelaskan maksudnya. Kemampuan
dalam berbicara juga terbatas pada kata-kata tertentu dan penggunaan
kalimat sederhana. Kemampuan berbicara dan komunikasi lebih fokus
pada apa yang dilakukan sekarang atau kegiatan sehari-hari yang biasa
dilakukan anak. Bahasa yang digunakan untuk komunikasi sosial lebih
ditekankan untuk memberikan suatu keterangan. Mereka mengerti
bahasa, namun memiliki keterbatasan dalam bahasa lisan yang menjadi
alat utama untuk komunikasi sosial. Hubungan dengan anggota keluarga
dan orang lain yang dekat dengan anak merupakan suatu dukungan dan
sumber kebahagiaan buat anak.
C. Aspek keterampilan praktis

Individu dengan HI kategori berat membutuhkan dukungan pada semua
aktivitas sehari-hari termasuk makan, berpakaian, mandi, dan kebersihan
diri. Mereka tidak dapat mengambil sebuah keputusan terhadap dirinya
sendiri maupun untuk orang lain. Individu yang sudah dewasa masih bisa
berpartisipasi untuk mengerjakan tugas rumah, berekreasi, dan pekerjaan
lain yang memerlukan dukungan dan bantuan. Mereka memerlukan
waktu pembelajaran dalam jangka waktu cukup lama dan dukungan yang
terus menerus hingga pada akhirnya sampai pada tingkat mahir.
Sebagian kecil dari mereka juga memiliki perilaku maladaptive, termasuk

di antaranya menyakiti diri sendiri. Kemandirian yang diharapkan dapat

menolong diri sendiri sudah cukup bagus.

4. Kategori sangat berat

a. Aspek kemampuan konsep
Umumnya keterampilan konseptual lebih melibatkan anggota fisik dari
pada proses simbolik. Mereka masih bisa menggunakan benda-benda
untuk perawatan diri, pekerjaan, dan rekreasi. Pada kasus tertentu,
keterampilan visual lebih dominan seperti dengan imitasi dari lingkungan
sekitar.

b. Aspek keterampilan sosial
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Individu memiliki pemahaman yang sangat terbatas pada komunikasi
simbolik dalam berbicara atau isyarat. Mereka mungkin memahami
beberapa gerakan atau  petunjuk  sederhana.  Kemampuan
mengungkapkan keinginan dan emosi sebagian besar ditunjukkan melalui
lebih

nyaman dengan anggota keluarga yang sudah dikenal, pengasuh, dan

komunikasi nonverbal atau komunikasi non simbolik. Mereka
orang lain yang berada di sekitar anak. Mereka berusaha melakukan dan

merespon interaksi sosial melalui isyarat gestural dan emosional.
Permasalahan pada hubungan sosial mungkin akan dialami oleh individu
yang memiliki gangguan pada sensorik dan fisik.

Aspek keterampilan praktis

Individu dengan HI kategori sangat berat akan tergantung pada orang
lain untuk semua aspek perawatan sehari-hari, kesehatan, dan
keselamatan, meskipun mereka mungkin dapat berpartisipasi dalam
beberapa kegiatan. Individu yang tidak memiliki gangguan fisik yang
berat masih dapat membantu beberapa tugas pekerjaan sehari-hari di
rumah, seperti membawa piring. Mereka dapat dilibatkan pada hal-hal
yang sederhana sebagai dasar untuk berpartisipasi dalam beberapa
kegiatan khusus, dengan syarat masih tetapi didampingi orang dewasa.
Mereka mungkin masih bisa terlibat dalam kegiatan rekreasi misalnya,
menikmati ketika mendengarkan musik, menonton film, jalan-jalan keluar,
atau berpartisipasi saat berenang. Kegiatan tersebut ~masih
memungkinkan diikuti dengan syarat adanya dukungan orang dewasa.
Individu yang mengalami gangguan fisik dan sensorik kesulitan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.

Secara signifikan, perilaku

maladaptif juga muncul pada subjek tertentu.

Kemandirian anak HI merupakan optimalisasi di area perilaku adaptif sesuai

dengan kondisi kategori HI. Untuk lebih jelasnya daapat diilustrasikan melalui

tabel sebagai berikut:

Kategori

Ringan

Keterampilan Adaptif

Konsep lemah di komunikasi dan
akademik

Sosial kesulitan mengatur emosi
dan perilaku sehingga dalam situasi
sosial kesulitan untuk mendapatkan
perhatian khusus dari rekan-rekan
seusianya. Mereka juga memiliki
pemahaman yang terbatas
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Optimalisasi Kemandirian
Memiliki

akademik fungsional dan mampu

keterampilan  dalam

berkomunikasi dengan
kode

melakukan pekerjaan yang perlu

peng

gunaan verbal, dan




Sedang

Berat

Sangat
berat
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terhadap risiko dalam situasi sosial,
tidak dewasa dalam melakukan
penilaian sosial

Keterampilan praktis
dukungan sedikit konsep
Konsep kemajuan secara perlahan
atau lambat ketika pada anak usia
sekolah terutama dalam membaca,
menulis, matematika, serta
pemahaman tentang waktu dan
uang. Mereka memerlukan bantuan
untuk menyelesaikan tugas-tugas

dengan

konseptual dalam kehidupan
sehari-hari.
Sosial kesulitan mengatur emosi

dan perilaku sehingga dalam situasi
sosial kesulitan untuk mendapatkan
perhatian khusus dari rekan-rekan
seusianya. Mereka juga memiliki
pemahaman yang terbatas
terhadap risiko dalam situasi sosial,
tidak dewasa dalam melakukan
penilaian sosial

Kemampuan praktis pada individu
dengan hambatan intelektual
kategori sedang masih  bisa
dikembangkan pada hal
pemenuhuan kebutuhan pribadi.
Kemandirian itu di antaranya
keterampilan _makan, memakai
pakaian, menentukan pilihan dan
juga menjaga kesehatan ketika
individu yang sudah dewasa

Mereka  memerlukan  bantuan
orang dewasa (pengasuh) untuk

memecahkan permasalahan di
sepanjang hidupnya.
Mereka  memerlukan  bantuan

orang dewasa (pengasuh) untuk
memecahkan permasalahan di
sepanjang hidupnya.

Individu dengan HI kategori berat

membutuhkan  dukungan pada
semua aktivitas sehari-hari
termasuk  makan, berpakaian,

mandi, dan kebersihan diri.
Keterampilan  konseptual lebih
melibatkan anggota fisik dari pada
proses simbolik. Mereka masih bisa
menggunakan benda-benda untuk
perawatan diri, pekerjaan, dan
rekreasi.

Individu memiliki pemahaman yang
sangat terbatas pada komunikasi
simbolik dalam berbicara atau
isyarat. Mereka mungkin
memahami beberapa gerakan atau
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sedikit kemampuan konsep.

Kemandirian keterampilan praktis

dioptimalkan pada keterampilan
tidak

kemampuan

yang menggunakan

konseptual,

Kemandirian keterampilan ini perlu
dukungan sosial dan komunikasi
dari pihak orang yang memiliki

hubungan terdekat.

Kemandirian _yang diharapkan

dapat menolong diri sendiri sudah

cukup bagus.

Kemandirian yang utama mampu

menolong diri sendiri
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petunjuk sederhana. Kemampuan
mengungkapkan keinginan dan
emosi sebagian besar ditunjukkan
melalui komunikasi nonverbal atau
komunikasi non simbolik.

Individu dengan HI kategori sangat
berat akan tergantung pada orang
lain untuk semua aspek perawatan
sehari-hari, kesehatan, dan
keselamatan, meskipun mereka
mungkin dapat berpartisipasi dalam
beberapa kegiatan.

Tantangan berikutnya di antara optimalissai tersebut adalah beberapa
pekerjaan yang basisnya keterampilan sehari-hari di Era abad 21. Untuk itu
dedikasi orang tua sangat diperlukan dalam pengasuhan di keluarga. Pekerjaan
yang basisnya di aktivitas domestik di keluarga menjadi pilihan utama. Orang tua
melatihkan dalam keberlangsungan di keluarga, di antaranya penggunaan

peralatan rumah tangga yang juga semakin bervariasi memasuki era abad 21.

Peran Pengasuhan Keluarga.

Keluarga sebagai suatu lembaga yang ada di masyarakat memiliki peran
strategis dalam membimbing calon generasi penerus. Untuk itu, menjadi
kewajiban utama dalam memberikan pengasuhan bagi putera dan puteri yang
menjadi tanggung jawab dari keluarga. Terutama dan sangat urgen untuk
mengasuh putera atau puteri yang memiliki HI. Kewajiban dari keluarga tersebut
didasari juga oleh petunjuk Allah swt. Untuk itu, perkenankanlah saya
membacakan Firman Allah pada Al Quran, Surat Lugman ayat 16-19 dan ayat
22. Beberapa ayat ini merupakan petunjuk Allah berkenaan dengan prinsip
pengasuhan.

Audzu billahi minasy Syaithanirrajim. Bismillahirrahmanirrahim.
“(Lugman berkata): wahai anakku, sungguh jika ada (sesuatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada (tersembunyi) dalam batu, di langit atau di bumi,

niscaya Allah swt. akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah
Mahateliti.” (QS: Lugman:16)

“Wahai anakku. Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
baik dan cegahlah (mereka) dari berbuat aniaya, dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara
yang penting.” (QS: Lugman:17)
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“"Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong)

dan janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sungguh Allah swt.
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.” (QS:
Lugman:18)

“Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lembutkanlah suaramu.” (QS:

Lugman:19).

“Dan Barangsiapa berserah diri kepada Allah swt. sedang dia orang yang

berbuat kebaikan, maka sesungguhnya dia telah berpegang kepada tali yang
kuat. Hanya kepada Allah swt. kesudahan segala urusan.” (QS: Lugman:22)

Shadagallahul ‘adzim/Maha Benar Allah dengan Segala FirmanNya.

Selanjutnya, prinsip dalam pengasuhan yang saya ajukan di kesempatan pidato

ini untuk kemandirian HI di Era abad 21 sebagai berikut:

1.

Acceptance. Menerima keadaan anak dengan HI sepenuh hati
(acceptance). Hal itu dapat dilakukan oleh keluarga akan memberikan
pemahaman kondisi anak tidak hanya dari kelemahannya, tetapi juga
potensi yang dimiliki. Potensi yang dimiliki oleh anak harus dihargai oleh
keluarga dengan memberikan support dan fasilitas untuk kesempatan belajar
yang dapat dilakukan oleh anak dengan HI. Aldersey, dkk (2012)
mengemukakan bahwa persepsi dari keluarga tentang anak dengan HI
menentukan penerimaan keluarga. Persepsi itu yang membentuk
konseptualisasi tentang anak dengan HI. Konseptualisasi berperanan bagi
keluarga untuk mengidentifikasi peran yang dapat dilakukan oleh keluarga
dalam rangka mencapai kualitas hidup.

Berbuat/build (membangun) untuk aktivitas kehidupan sehari-hari
(activity day living) di dalam suasana rumah. Seluruh aktivitas kehidupan
sehari-hari adalah wahana, fasilitas, dan kesempatan belajar bagi semua
anggota keluarga. Untuk itu keluarga perlu mengidentifikasi dan
menyusunnya sebagai layaknya lembaga formal yang aktivitasnya dengan
susunan jadwal kegiatan yang resmi dan teratur (Assalam et al., 2018;
Mumpuniarti, Ishartiwi, et al., 2021). Aktivitas sehari-hari di keluarga adalah
kurikulum area domestik yang amat berharga. Anak dengan HI akan dapat
belajar secara bermakna dan konteks kehidupan ri/ jika material yang
dipelajari langsung dilakukan. Hal ini perlu keluarga melakukan coaching
terhadap anak dengan HI, sehingga konteks kehidupan sehari-hari itu perlu
diidentifikasi dan dibangun sebagai kurikulum belajar di dalam keluarga.
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Caring, keluarga memberikan perhatian dan perawatan. Perawatan dalam
keluarga memerlukan suatu sikap keluarga yang sabar dan telaten (patient)
terhadap di dalam pembinaan perilaku anak dengan HI. Keluarga yang
memiliki anak dengan HI selalu diliputi oleh kondisi psikopathologis (Douma
et al., 2006; Dreyfus & Dowse, 2020). Tantangan untuk melakukan caring
adalah motivasi dari keluarga bahwa mampu untuk melakukan caring. Untuk
itu, penerimaan dan persepsi terhadap anak sebagai dasar dari keluarga
bahwa anak dengan HI dapat didorong berperilaku adaptif. Anak dengan HI
memiliki problem yang utama pada perilaku adaptif (Davis & Carter, 2008;
Tassé et al., 2012). Problem terhadap perilaku adaptif dari anak dengan HI
perlu solusi dari keluarga. Solusi dari keluarga untuk berlatih dalam strategi
dan metode untuk pembinaan perilaku adaptif. Kompetensi itu akan dicapai
oleh keluarga, jika sikap caring selalu dibangun terus menerus oleh keluarga.
Sikap optimis bahwa usaha yang begitu sabar dan telaten akan mendorong
selalu mencari solusi untuk pembinaan perilaku adaptif.

Dedikasi, sikap ini juga perlu dimiliki oleh keluarga dalam membimbing
anak dengan HI. Tantangan berikutnya adalah mencari peluang bekerja di
masyarakat. Kehidupan abad 21 menjadi tantangan sendiri bagi keluarga
untuk mengarahkan berbagai keterampilan yang diperlukan pada abad 21.
Sekiranya, aktivitas sehari-hari ditekuni dapat menjadi peluang pekerjaan
untuk home servis/maintenance dan pekerjaan kebersihan lingkungan rumah
tangga, perkantoran, atau tempat fasilitas umum di masyarakat. Dedikasi
keluarga berlanjut juga sampai masa depan yang dapat diraih oleh
putera/puteri HI. Konteks kehidupan abad 21 menjadi pertimbangan untuk
menggunakan peralatan untuk Aome servis di dalam aktivitas belajar anak

dengan HI.

Akhirnya keluarga menjadi tumpuhan semua pembimbingan anak dengan HI.

Guru khusus adalah penting, akan tetapi intensitas tetap pada keluarga.

Pengasuhan keluarga ini menjadi hal yang urgen, karena kondisi keterbatasan

anak dengan HI mengharuskan hal yang dipelajari dekat dengan anak dan dalam

wujud konkrit (Mumpuniarti, Diniarti, Prabawati, & Suparno, 2021). Simbol

penggunaan bahasa atau kode dalam aktivitas sehari-hari akan lebih intens

ketika keluarga yang memberikan pengasuhan. Untuk itu, pengasuhan terhadap

kemandirian anak dengan HI menjadi pertimbangan urgen dengan asumsi:
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Bahwa HI perlu program khusus untuk kemandirian. Program khusus HI
berupa pengembangan diri yang di antaranya melakukan merawat diri,
menjaga keselamatan dan kesehatan diri, mampu berkomunikasi, mampu
beradaptasi dengan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, mampu
bekerja dengan keterampilan sederhana dan melakukan aktivitas sehari-hari,
serta penggunaan waktu luang. Program tersebut disebut pengembangan
diri agar supaya HI dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Aktivitas tersebut
lebih dekat dengan aktivitas yang dilakukan di rumah atau di keluarga.
Kondisi anak dengan HI yang meliputi kategori ringan, sedang, berat, dan
sangat berat menjadi pertimbangan keluarga bahwa yang utama anak
dengan HI dipersiapkan untuk kecakapan hidup (/ife skill). Kecakapan hidup
abad 21 perlu juga digradasi untuk kesesuaian dengan potensi masing
masing kategori. Kedekatan di keluarga lebih menjadi cermat /ife skill yang
cocok dengan masing-masing kategori anak dengan HI.

Keluarga sebagai memiliki peran utama untuk menyiapkan seluruh sumber
daya untuk fasilitas belajar sehari-hari. Kondisi dan situasi di keluarga adalah
sumber semuanya dari aspek fisiologis, psikologis, dan sosial. Mulai kita
bangun pagi sampai kita harus beristirahat tidur malam. Misalnya sebagai
contoh, kesadaran bahwa sedikit bahasa dari perkataan orang tua yang
muncul dapat menjadi bahan ajar dan inspirasi bagi putera/puterinya atau
bahkan menjadi pemicu jatuh mental bagi putera/puterinya. Untuk itu, orang
tua dalam menghadapi putera/puterinya dengan HI selalu memberi kata
yang memotivasi. Semoga ini hanya dengan kata memotivasi sebagai ibadah
dari orang tua dalam menjalankan amanah dari Allah SWT.

Nature dan MNurture lebih dominan mana? Sebagai alumni dari Ilmu
Pendidikan. Kuingat waktu itu kuliah dari almarhumah Ibu Sutari Imam
Bernadib bahwa perkembangan anak itu perpaduan dari bakat dan
lingkungan sebagaimana dikemukakan aliran convergensi oleh Wiliam Stern
(Sutari Imam Bernadib (1982). Berdasarkan prinsip tersebut betapa urgen
pengaruh pengasuhan (Murture). Orang tua yang dari anak HI perlu
meyakini bahwa pengasuhan memberikan juga manfaat bermakna untuk
perkembangan anak dengan HI. Keyakinan itu diwujudkan dengan berbagai
usaha pengasuhan dengan mempertimbangkan kondisi peserta didik dengan
HI. Peserta didik HI dengan kategori ringan diarahkan ke kemandirian
kecakapan hidup yang semi terampil, kategori sedang ke arah terampil
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mekanis, dan kategiori berat atau amat berat ke arah aktivitas kehidupan
domestik yang mekanis dengan pendampingan. Misalnya mengepel ruangan,
membersihkan peralatan rumah tangga.

Penutup
Hadirin yang Berbahagia,

Pengasuhaan keluarga bagi orang tua yang memiliki putera/puteri dengan
HI harus meyakini bahwa: anak-anak HI diberikan berbagai latihan dalam
kehidupan sehari-hari lebih fungsional, anak HI untuk kemandirian perlu
kecakapan hidup, keluarga pemeran utama menyediakan sumber daya fasilitas
belajar anak HI di rumah, dan meyakini bahwa nurture ada manfaat dengan
tetap mempertimbangkan nature kategori anak dengan HI. Keyakinan orang tua
harus disertai menerima kondisi anak (acceptance), membangun selalu aktivitas
sehari-hari sebagai kurikulum yang sesuai dengan kondisi anak (build), dapat
menerima problem perilaku adaptif, sehingga berusaha untuk selalu membina
dan merawatnya (caring), dan sikap mencari peluang pekerjaan (dedikasi) atau
biasa disingkat ABCD.
Hadirin yang Berbahagia,

Dalam kesempatan untuk mengucapkan pidato Pengukuhan Guru Besar
(GB) di Universitas Negeri Yogyakarta ini, perkenankan saya mengucapkan Puji
Syukur ke hadirat Alllah swt atas terkabulnya pencapaian GB saya. Perjuangan
saya untuk mencapainya memang dilakukan dalam perjalanan panjang. Sejak
saya 2 (dua) tahun setelah lulus dari S3 IImu Pendidikan (di tahun 2011) dan
menghitung perolehan angka kredit dari karya-karya saya. Waktu itu merasa
cukup, dan juga dengan percaya diri saya ajukan ke kepegawaian dan meminta
untuk review ke beberapa teman yang memang berwewenang untuk review.
Tapi mungkin Allah belum berkenan atau belum rezeki saya, usaha saya masih
banyak menemui kendala, dan akhirnya harus menggunakan aturan syarat
khusus Jurnal Internasional Bereputasi. Mungkin ada hikmahnya, sehingga saya
belajar lika liku untuk bergaul dengan aneka jurnal dan penerbit yang bereputasi.
Ya, memang jalan lika liku begitu panjang, akhirnya tercapai juga. Alhamdulilah
hiirobbil alamin.

Para hadirin yang saya hormati, kebahagian yang mendalam dari lubuk
hati yang terdalam bahwa Allah swt telah mengabulkan doa umatNya yang
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sangat lemah ini, dengan memberikan gelar Guru Besar. Guru Besar merupakan
jabatan karir tertinggi dan terakhir di Perguruan Tinggi. Mudah-mudahan saya
dapat menyelesaikannya dengan baik karir saya ini sampai masa pensiun atau
masa akhir jabatan saya, insya Allah.

Akhirnya, izinkanlah saya mengucapkan terima kasih kepada berbagai
pihak yang telah membantu dan mendukung sejak awal proses pengusulan

sampai akhirnya jabatan Guru Besar saya peroleh.

Ucapan terima kasih yang pertama saya sampaikan kepada Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bapak Nadiem Anwar Makarim,
B.A., M.B.A., dan juga kepada Direktur Jenderal SDID bapak Prof. dr. Ali
Ghufron Mukti, M.Sc., Ph.D., yang telah memberikan kepercayaan kepada saya
untuk memegang amanah sebagai Guru Besar dalam bidang ilmu Pendidikan
Hambatan Intelektual.

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Bapak Rektor UNY,
Prof. Dr. Sumaryanto, M. Kes., AIFO, dan Bapak Wakil Rektor bidang akademik
UNY, Prof. Dr. Margana, M. Hum. M.A., Bapak Wakil Rektor bidang Umum dan
Keuangan UNY, Prof. Dr. Edi Purwanta, M.Pd., Bapak Wakil Rektor bidang
Kemahasiswaan dan alumni UNY, Prof. Dr. Lantip Diat Prasojo, ST., M.Pd. dan
Bapak Wakil Rektor bidang Perencanaan dan Kerjasama UNY, Prof. Dr, Siswanto.
SPd., M. Kes., AIFO., yang begitu bersemangat memberikan motivasi dan
dorongan sehingga saya mendapatkan jabatan Guru Besar.

Selanjutnya ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan
kepada Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat UNY yang telah banyak mendorong

dan memotivasi sehingga saya dapat mencapai jabatan Guru Besar.

Ucapan terima kasih yang tak terhingga juga saya sampaikan kepada
bapak Ketua dan Sekretaris APKhI Pusat beserta anggotanya, begitu juga kepada
bapak Ketua dan Sekretaris APKhI DIY beserta seluruh anggotanya yang telah
banyak mendorong dan memberikan motivasi, serta arahannya, sehingga saya

dapat mencapai jabatan Guru Besar.

Terima kasih yang sebesar-besarnya juga saya sampaikan kepada Bapak
Prof. Dr. Suparno. M. Pd; Prof.Dr. C.Asri Budiningsih dan Ibu Prof. Dr. Farida

Hanum. M.Hum., sebagai senior, guru, teman dan reviewer internal yang telah
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banyak memberikan bimbingan, arahan, motivasi, dan berkenan menilai karya

ilmiah saya.

Terima kasih yang sebesar-besarnya juga saya sampaikan kepada Prof.
Dr. Prof. Dr. Sunardi, M.Sc., (UNS) dan Prof. Dr. Mohammad Effendi, M Kes

(UNM) sebagai reviewer eksternal yang telah berkenan menilai karya ilmiah saya.

Uacapan terima kasih yang teramat dalam juga saya ucapkan kepada
Prof. Dr. Farida Hanum, M. Hum sebagai Ketua Tim Percepatan Guru Besar UNY
beserta Bapak dan Ibu Guru Besar Anggota Tim Percepatan Guru Besar UNY
yang telah banyak memberikan bimbingan dan motivasi sehingga saya dapat
meraih jabatan Guru Besar.

Terima kasih yang mendalam juga saya sampaikan kepada Tim
Penyelaras Naskah Pidato (Tim 7) yaitu Prof. Dr. Sumaryanto, M Kes; Prof.Dr.
Zamzani, MPd; Prof, Dr. Margana, M.Hum, MA. Prof.Dr. Edi Purwanto, M Pd; Dr.
Sujarwo, M Pd.; Prof.Dr, Ibnu Syamsi, MPd; Prof.Dr.Suparno. M Pd. yang telah
berkenan mengoreksi naskah pidato saya sehingga menjadi lebih baik.

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada Tim Angka Kredit
beserta Bagian Kepegawaian UNY yang telah mempersiapkan dan memonitor
perkembangan usulan Guru Besar saya sehingga disetujuinya usulan Guru Besar

saya.

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada guru saya dan para sesepuh
Fakultas Ilmu Pendidikan, yaitu Prof.Drs. Dakir, Prof.Dr. Wuradji, Prof. Dr.
Suharsimi Arikunto, Prof. Dr. Aliyah Rosyid Bawesdan; Prof.Dr. Siti Partini, Prof.
Sri Rumini, Prof. Dr, Zamroni, Prof. Dr. Acmad Dardiri, M. Hum, (sebagai
promotor saya) dan Prof.Dr, Djoko Suryo sebagai (copromotor), Prof. Suyata,
PhD. Prof. Sodiqg.A. Kuntoro, M Sc, Prof. Imam Barnadib, Ph D. yang telah
menjadi guru saya, sehingga saya mencapai gelar Doktor dalam Ilmu Pendidikan.
Note: Mohon maaf jika ada yang terlewat beberapa bapak dan ibu yang telah

berjasa sebagai guru dan pembimbing saya.

Saya juga mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada Dekan
Senior FIP UNY, vyaitu Prof. Dr. Achmad Daldiri, M.Hum., Prof. Dr. Muh Farozin,
M.Pd., Dr. Haryanto, M.Pd., Dr. Sudjarwo selaku Dekan FIP, dan para Wakil
Dekan FIP UNY, Direktur, Wakil Direktur I dan II Pascasarjana UNY, Ketua dan
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Sekretaris Jurusan di lingkungan FIP UNY, Bapak dan Ibu Dosen Senior, dan
teman-teman dosen di lingkungan FIP UNY yang selalu mendorong pencapaian
GB, Kabag, para Kasubag, dan semua karyawan yang telah memberikan bantuan
dalam proses pengusulan Guru Besar saya.

Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh Ibu dan Bapak
Pendamping Program Manuskrip Coaching Clinic (MCC) Universitas Negeri
Yogyakarta. Kepada Prof. Suparno, Prof. C. Asri Budingsih, Prof. Farida Hanum,
Prof. Sunardi, Prof. Mohammad Efendi, Prof. Siti Irine Astuti Dwi Ningrum, dan
Prof. Heri Retnowati. Seluruh teman dan handai taulan yang semuanya ketika
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